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ABSTRACT

The exchange rate is one of the farmer welfare measuremets in Indonesia. The subsistence exchange rate
refers to a measurement of farmer welfare in terms of gross income from rice farming relative to production
costs and household consumption costs. The purposes of this study are to analyze rice farming income and
the composition of the subsistence exchange rate (NTS) of rice farmers. The research was conducted in
Gunung Sugih Village, Kedondong District, Pesawaran Regency from September 2024 to April 2025. The
research sample consisted of 65 paddy field farmers. Farming analysis was used to analyze farming income
and the subsistence exchange rate (NTS) utilized to analyze the decomposition of the NTS of paddy field
farmers. The results show that rice farming income is economically profitable. Farmers with larger land
areas have a higher Subsistence Exchange Rate (NTS) than small-scale farmers, both in terms of main
consumption components including food and fuel, as well as other welfare components such as education,
health, clothing, and other household needs. In addition, farmers with large land areas are also attend to
allocate a larger proportion of their NTS to productive inputs such as seeds and fertilizers, indicating a more
commercial orientation and higher investment capacity. This condition reflects the positive influence of land
scale on production efficiency, income, and farmer welfare. Therefore, policies need to be focus on
strengthening access to land, capital, and agricultural technology extension to improve the efficiency of
smallholder farmers business , the subsistence exchange value, and welfare of rice farmers.
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PENDAHULUAN padi di Indonesia cukup menjanjikan dengan

kekayaan alam yang terkandung di dalamnya.

Indonesia merupakan negara agraris yang dikenal Selama beberapa dekade produksi padi di
sebagai zamrud khatulistiwa, karena beriklim Indonesia terjadi peningkatan yang cukup
tropis (Keumala & Zainuddin, 2018; Salasa, 2021). signifikan  pada  tahun 2019  mencapai
Sebagian besar penduduknya hidup dari hasil 54.604.033,34 ton (BPS, 2022). Namun di tahun
pertanian yang berkontribusi penyumbang PDB, 2024, luas panen padi dan produksi padi
tenaga  kerja, kebutuhan pangan  dalam mengalami  penurunan sebesar 1,64 persen
pembangunan nasional (Harahap et al, 2022; dibandingkan luas panen padi di tahun 2023.
Marsudi et al, 2020). Sektor pertanian Produksi padi tahun 2024 sebesar 53,14 juta ton
berkontribusi terhadap PDB Indonesia sebesar GKG, mengalami penurunan sebesar 838,27 ribu

9,41 persen (BPS, 2020). Kondisi ini dalam jangka ton atau 1,55 persen dibandingkan produksi padi
pendek  menyebabkan kesejahteraan  petani tahun 2023 yang sebesar 53,98 juta ton GKG

meningkat (Bunda et al., 2021). (BPS, 2024).

Salah satu komoditas strategis berasal dari tanaman Provinsi Lampung menempati urutan ke-6 dari 34
pangan yaitu padi, yang merupakan makanan provinsi dengan produksi padi tertinggi di
pokok rakyat Indonesia (Qadir et al, 2024; Indonesia yaitu sebesar 2.791.347,53 ton GKG

Ruspayandi et al, 2022). Terganggunya (Gabah Kering Giling) dengan luas panen sebesar
ketersediaan padi dapat mengakibabkan goyahnya 1.678.479,21 hektar.  Produksi padi di Provinsi
ketahanan ~ pangan  rumah  tangga  dan Lampung termasuk tinggi, namun Nilai Tukar
ketidakstabilan perekonomian nasional. Potensi petani (NTP) subsektor tanaman pangan masih
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rendah (Asriyah et al., 2021). Perkembangan NTP
dan NTUP, terutama subsektor tanaman pangan
belum menunjukkan peningkatan yang signifikan
terhadap kesejahteraan (Kadir, 2022). NTP
merupakan indikator kesejahteraan yang berlaku di
Indonesia saat ini. NTP yang rendah menunjukkan
daya beli yang rendah yang mempengaruhi
pendapatan dan kesejahteraan petani (Astaurina et
al., 2024; Praza & Shamadiyah, 2020). NTP
Provinsi Lampung tahun 2021-2024 dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. NTP Provinsi Lampung tahun 2021-

2024

Pada tahun 2024 terlihat NTP tertinggi terjadi pada
subsektor perkebunan sebesar 155,66 sedangkan
NTP terendah terjadi pada subsektor peternakan
sebesar 99,14 dan tanaman pangan sebesar 106,41.
Rendahnya NTP ini mengindikasikan bahwa petani
tanaman pangan saat ini tidak menjadi lebih
sejahtera. NTP Provinsi Lampung tahun 2020,
2021 dan 2022 berada di bawah 100 yang
menunjukkan daya beli petani yang rendah. NTP
yang rendah, dikarenakan Indeks Harga yang
Diterima Petani (It) lebih rendah dibandingkan
Indeks Harga yang Dibayar Petani (Ib) (BPS
Provinsi Lampung, 2023). NTP berkaitan dengan
pengeluaran rumah tangga petani, baik produksi
maupun konsumsi. Petani akan sejahtera, jika
peningkatan harga produksi dan harga konsumsi

lebih rendah daripada pendapatan petani.
Peningkatan  pendapatan akan  berimplikasi
terhadap  peningkatan kesejahteraan  petani.

(Keumala & Zainuddin, 2018; Ramadhanu et al.,
2021) .

Salah satu desa terpilih dalam penelitian ini yaitu
Desa Gunung Sugih Kabupaten Pesawaran.
Permasalahan yang dihadapi petani padi di
Provinsi Lampung, terutama di Desa Gunung
Sugih Kabupaten Pesawaran adalah pendapatan
yang diterima tidak seimbang dengan pengeluaran
produksi dan konsumsinya. Harga input dan output
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tidak sebanding dengan pengorbanan yang
dilakukan petani padi. Harga menjadi salah satu
pemicu bagi petani untuk keberlanjutan
usahataninya. Harga input yang tinggi dan harga
output yang rendah menyebabkan pendapatan
rendah mengakibatkan petani belum sejahtera
(Yuniarty et al., 2022). Penelitian ini akan
menganalisis NTP petani yang menggunakan
konsep Nilai Tukar Subsisten (NTS). Nilai Tukar
Subsisten Padi (NTSP) adalah indikator yang
menunjukkan kemampuan petani padi dalam
mencukupi kebutuhan subsistennya berdasarkan
perbandingan antara harga padi yang diterima
petani dan pengeluaran mereka untuk kebutuhan
konsumsi dasar. Nilai ini membantu mengukur
seberapa besar pendapatan dari hasil panen padi
yang mampu menutupi kebutuhan pokok rumah
tangga petani. NTSP yang lebih dari 100
menunjukkan bahwa pendapatan dari usaha tani
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup,
sedangkan nilai di bawah 100 mencerminkan
bahwa pendapatan tersebut masih kurang memadai
untuk mencukupi kebutuhan subsisten.

NTSP sangat penting sebagai salah satu indikator
kesejahteraan petani, karena menggambarkan
ketahanan ekonomi rumah tangga terhadap
fluktuasi harga padi dan biaya hidup. Selain itu,
NTSP juga berfungsi sebagai acuan bagi
pemerintah dalam merancang kebijakan yang
mendukung stabilitas ekonomi petani padi di
tengah perubahan ekonomi dan iklim. Indikator ini
sangat relevan dalam pertanian subsisten di
pedesaan, di mana sebagian besar petani
bergantung pada hasil panen untuk memenuhi
kebutuhan keluarga mereka (Prasetyo & Saksono,
2020). Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan
usahatani padi dan menganalisis dekomposisi nilai
tukar subsisten (NTS) komoditas padi di Desa
Gunung Sugih Kabupaten Pesawaran.

METODE PENELITIAN

Metode survei digunakan dalam penelitian ini.
Data berupa data primer yang diperoleh dari
sumber pertama yaitu petani padi dan data
sekunder diperoleh dari berbagai sumber
diantaranya BPS, BPS Provinsi Lampung, dan
Pemerintah Desa Gunung Sugih Kabupaten
Pesawaran. Responden berjumlah 65 petani padi
yang diambil secara random sampling. Penelitian
ini dilaksanakan bulan September 2024 hingga
April 2025.
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Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan
pertama yaitu analisis pendapatan usahatani padi
sawah dihitung menggunakan rumus (Soekartawi,
2002):

P =TR-TC.coiiiiie e (D)
P =Y. Py-8Xi.PXi.oooiioiiiciiniecieee e, 2)
Keterangan :

n = Pendapatan usahatani padi sawah (Rp)

Y = Jumlah produksi padi sawah (kg)

Py = Harga per satuan produksi (Rp/kg)

Xi = Faktor produksi

Pxi = Harga per satuan faktor produksi (Rp)

Pendapatan usahatani selanjutnya dianalisis dengan
menghitung nisbah antara penerimaan dengan
biaya menggunakan rumus sebagai berikut :

. TR
RC ratio = —
TC

Keterangan :

R/C = Nisbah penerimaan total dengan biaya total
TR = Total penerimaan (Rp)

TC = Total biaya (Rp)

Tujuan kedua menggunakan konsep nilai tukar
subsisten.  NTS menggambarkan kemampuan
tukar dari penerimaan total usahatani petani
terhadap pengeluaran total petani dalam kebutuhan
hidupnya. Penerimaan petani adalah hasil
penjumlahan seluruh produksi usahatani dikalikan
dengan harga yang diterima petani. Pengeluaran
petani merupakan penjumlahan dari pengeluaran
untuk konsumsi rumah tangga dengan biaya

produksi usahatani. Rumus yang digunakan

menurut (Nurasa & Rachmat, 2016) yaitu:

NTS = (3_PxiQxi)/(Pyi Qyit+Pyj Qyj) x 100..... (4)

Keterangan :

NTS = Nilai Tukar Subsisten

Pxi = Harga komoditas pertanian yang
diterima petani ke i

Qxi = Produksi komoditas pertanian yang
diterima petani ke i

Py = Harga produk konsumsi ke i

Qyi = Jumlah produk konsumsi ke i

Pyj = Harga input produksi ke j

Qyj = Jumlah input produksi ke j
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Gambar 2. Karakteristik responden

Petani padi di Desa Gunung Sugih Kabupaten
Pesawaran mayoritas termasuk dalam kategori
usia produktif yaitu sebesar 87,70 persen, dengan
rentang usia 16-45 tahun. Pendidikan sebagian
besar tamatan Sekolah Dasar (SD) sampai SMP
sebesar 67,70 persen. Ini menunjukkan pendidikan
petani dalam kategori rendah. Rendahnya tingkat
pendidikan akan  mempengaruhi tingkat
pengetahuan petani dalam mengetahui luas
produksi yang dihasilkan dan pengeluaran
pendidikan  berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan (Ambya & Ciptawaty, 2022).

Pengalaman usahatani petani padi berkisar antara
16-40 tahun dan jumlah anggota keluarga rata-
rata 2-3 orang (72 persen) serta pekerjaan
sampingan petani padi sebagian besar 69,20 persen
sebagai buruh tani. Rata-rata luas lahan yang
digunakan oleh petani padi di daerah penelitian
sebanyak 90 persen di bawah 1 hektar. Luas lahan
dengan skala kecil akan berpengaruh terhadap
produktivitas usahatani padi dan pendapatan petani
(Dewi et al., 2019; Ogawa, 2020). Pendapatan
usahatani padi di Desa Gunung Sugih dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukan penerimaan usahatani padi di
Desa Gunung Sugih, untuk luas lahan 1 ha,
produksi sebesar 4.353,66 kg menghasilkan
penerimaan sebesar Rp21.898.902. Penerimaan ini
menunjukkan bahwa produksi gabah sangat
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani di
mana semakin besar hasil panen, maka semakin
tinggi pula penerimaan yang diperoleh petani.
Harga jual GKP yang diterima oleh petani juga
sesuai dengan harga pasar yang berlaku. Dari sisi
biaya produksi, usahatani dengan luas 1 ha
mengeluarkan biaya tunai sebesar Rp6.394.485.
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Tabel 1. Analisis pendapatan usahatani padi di Desa Gunung Sugih Kabupaten Pesawaran tahun 2024

Usahatani Per 0,69 Ha

Usahatani per 1 Ha

Harga

Uraian (Rp/kg) (ﬁgné%) Nilai (Rp) (li;rg;};) Nilai (Rp)

Penerimaan

Produksi 5.030,00 3.020,77 15.194.469,00 4.353,66 21.898.902,00
Biaya tunai 4.436.789,00 6.394.485,00
Biaya diperhitungkan 4.910.078,00 7.076.609,00
Total biaya 9.346.867,00 13.471.094,00
Pendapatan

Pendapatan atas biaya tunai 10.757.680,00 15.504.417,00
Pendapatan atas biaya total 5.847.602,00 8.427.808,00
R/C atas biaya tunai 3,42 3,42
R/C atas biaya total 1,63 1,63

Pendapatan usahatani padi di Desa Gunung Sugih
dihitung dengan mengurangi penerimaan dengan
biaya tunai dengan pendapatan mencapai
Rp15.504.417 per hektar. Pendapatan atas biaya
total sebesar Rp8.427.808 per hektar dengan R/C
sebesar 3,42 untuk biaya tunai dan 1,63 untuk
biaya total, usahatani padi di desa ini tetap
memberikan pendapatan yang baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa usahatani padi di Desa
Gunung Sugih cukup menguntungkan dari segi
biaya tunai, karena penerimaan yang diperoleh
jauh lebih besar dibandingkan dengan biaya tunai
yang dikeluarkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Iskandar, 2022; Silaban et al., 2022) yang
menganalisis pendapatan usahatani padi menurut
status kepemilikan lahan melaporkan rasio R/C
lebih besar dari 1 yang menyatakan usahatani padi
di wilayah tersebut menguntungkan secara
ekonomi.

R/C atas biaya total yang mencakup biaya tunai
dan biaya diperhitungkan (seperti sewa lahan dan
penyusutan alat) sebesar 1,63 yang menunjukkan
bahwa setiap Rpl yang dikeluarkan petani
menghasilkan penerimaan Rp1,63. Meskipun nilai
ini lebih rendah dibandingkan dengan R/C biaya
tunai, namun masih berada di atas angka 1 yang
berarti usahatani ini tetap menguntungkan. Nilai
ini  memperhitungkan seluruh biaya yang
diperlukan, sehingga mencerminkan kondisi

keuntungan yang lebih realistis. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian (Nurhasan et al., 2025;
Tambunan et al, 2022) yang menunjukan
usahatani padi dari sisi biaya tunai dan tetap
menguntungkan dikaji dengan biaya total.

Tabel 2 menunjukkan data penerimaan usahatani
padi, pengeluaran rumah tangga, dan nilai tukar
subsisten (NTS) padi di Desa Gunung Sugih pada
tahun 2024. Di Desa Gunung Sugih, petani dengan
luas lahan kurang dari 1 ha mendapatkan
penerimaan padi kotor sebesar Rp20.288.229 dan
menghadapi pengeluaran rumah tangga sebesar
Rp40.262.119 dengan NTS sebesar 50,39% yang
artinya petani tidak sejahtera. Petani dengan lahan
lebih besar atau sama dengan 1 ha di desa ini
memperoleh penerimaan padi kotor sebesar
Rp60.176.471 dan mengeluarkan biaya
Rp39.555.162 untuk kebutuhan rumah tangga serta
menghasilkan NTS sebesar 152,13%. Perbedaan
NTS yang signifikan antara petani dengan lahan
kecil dan besar menunjukkan pengaruh luas lahan
terhadap kesejahteraan ekonomi petani di Desa
Gunung Sugih. Temuan ini berbanding lurus
dengan hasil penelitian  (Luo et al, 2022)
menunjukkan bahwa variabel seperti luas lahan
merupakan faktor penting yang berpengaruh
terhadap  profitabilitas  petani padi  dan
kesejahteraan petani di Ghana. Hal ini diperkuat
hasil penelitian (Aslam & Fazal, 2025) fragmentasi
lahan (ukuran petak kecil dan tersebar)
menurunkan efisiensi dan profitabilitas.

Tabel 2. Penerimaan usahatani padi, pengeluaran rumah tangga dan nilai tukar subsisten padi di Desa
Gunung Sugih Kabupaten Pesawaran tahun 2024

Penerimaan Usahatani Padi

Pengeluaran Rumah

Luas Lahan Kotor (Rp) Tangga Total (Rp) NTS Padi (%)
Desa Gunung Sugih

< 1 Ha 20.288.229 40.262.119 50,39

> 1 Ha 60.176.471 39.555.162 152,13
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Ukuran unit usaha yang lebih besar (atau lahan
yang tidak terfragmentasi) cenderung
meningkatkan efisiensi produksi dan potensi
keuntungan usahatani padi.

Secara umum, temuan ini mengindikasikan bahwa
petani dengan luas lahan lebih dari atau sama
dengan 1 ha memiliki NTS yang lebih tinggi
dibandingkan dengan petani yang memiliki lahan
kurang dari 1 ha. NTS yang Ilebih tinggi
menunjukkan bahwa petani dengan lahan yang
lebih luas memiliki kemampuan ekonomi yang
lebih baik untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga mereka dari hasil pertanian. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian (Kemala &
Maulana, 2023) bahwa luas lahan berpengaruh
terhadap Nilai Tukar Subsisten petani.

Dekomposisi Nilai Tukar Subsisten (NTS) padi
mengukur kemampuan daya beli petani dari hasil
produksi padi terhadap kebutuhan hidupnya. NTS
adalah rasio antara penerimaan kotor dari usahatani
padi dengan total pengeluaran rumah tangga yang
mencerminkan seberapa jauh pendapatan pertanian
mampu menutupi kebutuhan rumah tangga petani.
NTS juga memberikan gambaran mengenai
kesejahteraan petani, di mana peningkatan NTS
diharapkan dapat meningkatkan daya tahan
ekonomi mereka dalam menghadapi fluktuasi
harga dan hasil panen. Faktor-faktor seperti luas
lahan, tingkat produktivitas, akses terhadap pasar,
serta biaya imput produksi turut mempengaruhi
nilai NTS. Oleh karena itu, NTS menjadi indikator
penting dalam mengevaluasi ketahanan ekonomi
rumah tangga petani padi di berbagai wilayah
(Elizabeth & Darwis, 2006). Tabel 3 menunjukkan
dekomposisi Nilai Tukar Subsisten (NTS) padi
terhadap konsumsi dan biaya produksi di Desa
Gunung Sugih, Kabupaten Pesawaran.

Di Desa Gunung Sugih, petani dengan lahan
kurang dari 1 ha memiliki NTS terhadap konsumsi
sebesar 96,87% dan terhadap biaya produksi
sebesar 282,56%. Petani dengan luas lahan lebih
dari atau sama dengan 1 ha memiliki NTS terhadap

konsumsi yang lebih tinggi, yaitu 264,63% dan
NTS terhadap biaya produksi sebesar 382,25%. Ini
menunjukkan bahwa luas lahan yang lebih besar
meningkatkan  kemampuan untuk menutupi
kebutuhan konsumsi, biaya produksi juga
mengalami peningkatan yang signifikan. Biaya
produksi di Desa Gunung Sugih cukup tinggi, yang
kemungkinan dapat disebabkan oleh faktor seperti
harga input atau tingkat produksi yang lebih tinggi.
Biaya produksi relatif tinggi pada kedua kelompok
luas lahan. Faktor ini mungkin disebabkan oleh
kondisi lokal seperti akses terhadap input pertanian
atau teknologi yang digunakan.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa
petani dengan lahan lebih luas memiliki NTS
terhadap konsumsi yang lebih tinggi dibandingkan
petani dengan lahan lebih kecil. Analisis ini
penting untuk memahami dinamika kesejahteraan
petani dan memberikan masukan bagi perumusan
kebijakan yang sesuai. Petani yang memiliki lahan
usahatani lebih luas cenderung memiliki Nilai
Tukar Subsisten (NTS) terhadap konsumsi yang
lebih tinggi, karena luas lahan berperan langsung
dalam meningkatkan pendapatan dan efisiensi
produksi. Semakin luas lahan yang diusahakan,
semakin besar pula output dan surplus yang dapat
dijual, sehingga pendapatan rumah tangga petani
meningkat relatif terhadap pengeluaran konsumsi.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Tenriawaru et al., 2021) bahwa skala lahan yang
lebih besar memungkinkan penerapan teknologi
dan efisiensi biaya yang menurunkan biaya
produksi per satuan luas, yang pada akhirnya
memperkuat posisi daya tukar petani terhadap
kebutuhan konsumsi rumah tangga.

Tabel 4 menggambarkan dekomposisi Nilai Tukar
Subsisten (NTS) padi terhadap komponen
konsumsi di Desa Gunung Sugih, Kabupaten
Pesawaran pada tahun 2024. Petani dengan luas
lahan kurang dari 1 ha memiliki NTS terhadap
makanan sebesar 96,87%, bahan bakar sebesar
747,84%, dan komunikasi 1.539,61%.

Tabel 3. Dekomposisi NTS padi terhadap konsumsi dan biaya produksi Desa Gunung Sugih Kabupaten
Pesawaran tahun 2024

Pengeluaran Rumah Tangga NTS-Padi Terhadap

Penerimaan Usahatani

Luas Lahan . Konsumsi Biaya Produksi Konsumsi Biaya Produksi
Padi Kotor (R
(Re) (Rp) (Rp) (%) (%)
<1Ha 20.288.229 20.944.202 7.180.195 96,87 282,56
>1Ha 60.176.470 22.739.868 15.742.700 264,63 382,25
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Tabel 4.  Dekomposisi NTS padi terhadap komponen konsumsi di Desa Gunung Sugih Kabupaten
Pesawaran tahun 2024
Penerimaan NTS Padi Terhadap (%)
Luas Usahatani Bahan
Lahan Padi Makanan Komunikasi  Pendidikan ~ Kesehatan  Sandang  Lainnya
. Bakar
(Ribu Rp)
< 1Ha 20.288 96,87 747,84  1.539,61 335,53 4.761,33  2.479,72 253,70
> 1 Ha 60.176 264,63 221726  4.455,57 3.478,40 12.777,92  5913,29 631,30

Petani dengan lahan lebih besar atau sama dengan
1 ha, NTS terhadap konsumsi makanan meningkat
menjadi 264,63%, sementara bahan bakar dan
komunikasi masing-masing berada pada angka
2.217,26% dan 4.455,57%. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan lahan yang lebih luas memiliki daya
beli yang lebih tinggi untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi utama seperti makanan, bahan bakar, dan
komunikasi. Namun, nilai NTS pada kelompok
luas lahan yang lebih besar menunjukkan prioritas
lebih tinggi untuk komunikasi, yang mungkin
mencerminkan kebutuhan untuk akses informasi
atau kegiatan sosial yang lebih aktif. Kondisi ini
memperlihatkan pengaruh ukuran lahan terhadap
pola konsumsi rumah tangga petani.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan
bahwa petani dengan lahan lebih luas cenderung
memiliki NTS yang lebih tinggi pada komponen
konsumsi utama, terutama untuk makanan dan
bahan bakar. NTS terhadap pendidikan, kesehatan,
sandang, dan kebutuhan lainnya juga terlihat.
Petani berlahan lebih luas umumnya memiliki NTS
yang lebih tinggi pada semua komponen tersebut.
Di Desa Gunung Sugih, NTS tertinggi terdapat
pada komponen komunikasi, yaitu 4.455,57%.
Pola ini dapat mencerminkan kondisi lokal,
preferensi, dan tingkat akses terhadap fasilitas di
desa. Hal ini senada dengan hasil penelitian
(Chen et al, 2025) dimana perubahan
kepemilikan/ukuran lahan memengaruhi pola
konsumsi subsisten dan pengeluaran
perkembangan termasuk makanan, bahan bakar,
pendidikan, dan kesehatan yang relevan sebagai
bukti  empiris bagaimana  ukuran lahan
memengaruhi alokasi ke semua komponen.

Analisis terhadap NTS per komponen konsumsi ini
memberikan wawasan penting bagi perencanaan
kebijakan = yang  mendukung  peningkatan
kesejahteraan petani. Tabel 5 menunjukkan
dekomposisi Nilai Tukar Subsisten (NTS) padi
terhadap input produksi di Desa Gunung Sugih
Kabupaten Pesawaran pada tahun 2024. Petani
dengan luas lahan kurang dari 1 ha memiliki
alokasi NTS terhadap bibit sebesar 8.245,85%,
pupuk 2.397,04%, dan obat sebesar 6.309,37%.
Sementara itu, petani dengan lahan lebih dari atau
sama dengan 1 ha menunjukkan peningkatan NTS
yang signifikan pada bibit sebesar 13.927,84% dan
pupuk sebesar 2.657,83%, mnamun sedikit
penurunan pada obat yang mencapai 7.199,66%.
Penelitian ini  menunjukkan bahwa petani
cenderung meningkatkan pengeluaran mereka
untuk bibit dan pupuk secara proporsional. Hal ini
mungkin dipengaruhi oleh skala ekonomi, dimana
penggunaan bibit dan pupuk secara lebih besar
dapat meningkatkan hasil panen.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa petani dengan lahan lebih luas cenderung
mengalokasikan proporsi NTS yang lebih tinggi
pada bibit dan pupuk dibandingkan petani dengan
lahan lebih kecil. Namun, pada komponen upah
dan biaya lain, terdapat variasi yang terlihat di
Desa Gunung Sugih, upah pekerja tampak lebih
tinggi, terutama untuk petani dengan lahan lebih
luas yang mencapai 1.608,10%. Temuan ini
konsisten dengan studi empiris yang menunjukkan
bahwa petani dengan lahan lebih luas cenderung
mengalokasikan porsi belanja lebih besar ke input
produktif (bibit dan pupuk), karena orientasi
komersial, akses modal, dan kapasitas pembelian
skala besar (Akhtar et al., 2023; Song & Ye, 2022;
ZHU et al., 2022).

Tabel 5. Dekomposisi NTS-padi terhadap input produksi Desa Gunung Sugih Kabupaten Pesawaran, tahun

2024
Penerimaan NTS Padi Terhadap (%)
Luas Lahan Usahatani Padi o . .
(Ribu Rp) Bibit Pupuk Obat Upah Biaya Lain
<1ha 20.288 8.245,85 2.397,04 6.309,37 1.064,46 7.510,10
>1Ha 60.176 13.927,84 2.657,83 7.199,66 1.608,10 10.075,34
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Analisis dekomposisi ini memberikan gambaran
bagaimana luas lahan memengaruhi pola
pengeluaran input produksi yang dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam kebijakan
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani
padi di Provinsi Lampung.

KESIMPULAN

Usahatani padi sawah merupakan unit usaha yang
menguntungkan. Petani dengan lahan yang lebih
luas memiliki Nilai Tukar Subsisten (NTS) yang
lebih tinggi dibandingkan petani berlahan kecil,
baik pada komponen konsumsi utama seperti
makanan dan bahan bakar, maupun pada
komponen kesejahteraan lain seperti pendidikan,
kesehatan, sandang, dan kebutuhan rumah tangga
lainnya. Selain itu, petani berlahan luas juga
cenderung mengalokasikan proporsi NTS yang
lebih besar untuk input produktif seperti bibit dan
pupuk yang menunjukkan orientasi usaha yang
lebih komersial dan kemampuan investasi yang
lebih tinggi. Kondisi ini mencerminkan pengaruh
positif skala lahan terhadap efisiensi produksi,
pendapatan, dan kesejahteraan petani. Oleh karena
itu, kebijakan perlu difokuskan pada penguatan
akses lahan, permodalan, dan penyuluhan
teknologi pertanian, agar petani berlahan kecil
dapat meningkatkan efisiensi usahataninya serta
memperbaiki  nilai  tukar  subsisten dan
kesejahteraan mereka. Analisis dekomposisi ini
memberikan gambaran bagaimana luas lahan
memengaruhi pola pengeluaran input produksi,
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam kebijakan peningkatan produktivitas dan
kesejahteraan petani padi di Provinsi Lampung.
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